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Abstrak:	 Desa	 Rawapanjang,	 Kecamatan	 Bojong	 Gede,	 Bogor,	
memiliki	 potensi	 besar	 untuk	 mengembangkan	 industri	 kreatif,	
terutama	 melalui	 teknik	 sablon	 digital.	 Namun,	 keterbatasan	
pengetahuan	dan	akses	terhadap	teknologi	menjadi	kendala	utama	
masyarakat	dalam	memanfaatkan	peluang	ini.	Program	pengabdian	
masyarakat	 ini	 bertujuan	 meningkatkan	 keterampilan	 warga	
melalui	 pelatihan	 sablon	 digital	 berbasis	 teknologi	 Artificial	
Intelligence	 (AI).	 Pelatihan	 mencakup	 dua	 tahap,	 yaitu	 sesi	 teori	
tentang	 perbedaan	 sablon	 manual	 dan	 digital,	 serta	 sesi	 praktik	
pembuatan	desain	dan	aplikasi	sablon	menggunakan	mesin	press.	
Sebelum	 dan	 sesudah	 pelatihan,	 dilakukan	 pre-test	 dan	 post-test	
untuk	 mengukur	 peningkatan	 pemahaman	 peserta.	 Hasil	
menggembirakan	 menunjukkan	 peningkatan	 signifikan	 dalam	
pengetahuan	peserta,	yang	tercermin	dari	perbandingan	hasil	pre-
test	 dan	 post-test.	 Selain	 memberikan	 keterampilan	 praktis,	
program	 ini	 juga	 menyertakan	 hibah	 mesin	 press	 untuk	
memastikan	 keberlanjutan	 kegiatan	 sablon	 digital	 di	 komunitas.	
Warga	 menunjukkan	 antusiasme	 tinggi	 dan	 potensi	 besar	 untuk	
memanfaatkan	 keterampilan	 ini	 dalam	 kegiatan	 usaha	 mandiri.	
Program	ini	tidak	hanya	meningkatkan	keterampilan	teknis,	tetapi	
juga	mendukung	pertumbuhan	ekonomi	lokal	secara	berkelanjutan.	
Pendampingan	 lanjutan	 dan	 perluasan	 pelatihan	 ke	 wilayah	 lain	
direkomendasikan	untuk	memperluas	manfaat	program	ini.	
	

	
	
	
	
	
Published	by:	
	

	

	

	

	

Copyright	©	2025		The	Author(s)	
This	article	is	licensed	under	CC	BY	4.0	License	

	
	

mailto:yoga.sembada@upnvj.ac.id
mailto:*andyocta@upnvj.ac.id
mailto:andyocta@upnvj.ac.Id


Vol. 5, No. 1, Tahun 2025 

534 

Pendahuluan	
Industri	kreatif	semakin	berkembang	dan	berperan	penting	dalam	perekonomian	

Indonesia,	terutama	bagi	masyarakat	lokal	yang	ingin	menciptakan	peluang	usaha	baru.	
Desa	 Rawapanjang,	 yang	 terletak	 di	 Kecamatan	 Bojong	 Gede,	 Bogor,	memiliki	 potensi	
besar	 untuk	 mengembangkan	 sektor	 industri	 kreatif.	 Namun,	 pemanfaatan	 teknologi	
dalam	 proses	 produksi,	 khususnya	 di	 bidang	 sablon,	 masih	 terbatas	 di	 wilayah	 ini	
(Serikkyzy	et	al.,	2023).	Banyak	warga	yang	belum	familiar	dengan	teknik	sablon	digital,	
yang	 sebenarnya	 dapat	 memberikan	 kemudahan	 dan	 efisiensi	 dalam	 menghasilkan	
produk	sesuai	permintaan	pasar.	

Teknik	sablon	digital	memiliki	beberapa	keunggulan	dibandingkan	dengan	sablon	
manual,	 di	 antaranya	 adalah	 proses	 yang	 lebih	 cepat,	 kemampuan	 mencetak	 gambar	
dengan	 detail	 tinggi,	 dan	 fleksibilitas	 dalam	 menyesuaikan	 desain	 sesuai	 permintaan	
pelanggan	(Tobroni,	2011).	Sablon	digital	 juga	menawarkan	biaya	produksi	yang	 lebih	
rendah	untuk	pesanan	dalam	 jumlah	kecil,	 sehingga	 cocok	bagi	usaha	kecil	menengah	
(UKM)	 atau	 bagi	 warga	 yang	 ingin	 memulai	 usaha	 dengan	 modal	 terbatas.	 Melalui	
teknologi	 sablon	digital,	warga	 dapat	menghasilkan	produk	dengan	nilai	 tambah	 yang	
lebih	tinggi,	yang	tentunya	berpotensi	meningkatkan	pendapatan	mereka	(Fransinatra	et	
al.,	2023).	

Namun,	 keterbatasan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 dalam	 menggunakan	
teknologi	 ini	masih	menjadi	hambatan	bagi	masyarakat	 (Zhang	&	Zheng,	2022).	Tidak	
adanya	akses	informasi	yang	memadai	dan	kurangnya	sarana	pelatihan	di	bidang	sablon	
digital	menjadi	 tantangan	 utama	 bagi	warga	 Desa	 Rawapanjang	 untuk	memanfaatkan	
peluang	ini.	Berdasarkan	kondisi	tersebut,	program	pengabdian	masyarakat	ini	dirancang	
untuk	memberikan	pemahaman	dasar	dan	keterampilan	praktis	mengenai	teknik	sablon	
digital.	 Dengan	 pendekatan	 yang	 melibatkan	 teori	 dan	 praktik	 langsung,	 program	 ini	
diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 warga	 dalam	 menggunakan	 teknologi	
sablon	digital	 serta	menciptakan	peluang	usaha	 kreatif	 di	 lingkungannya(Marpaung	&	
Siregar,	2023)	(HoGeun	&	SeoYoung,	2020)	(Earnshaw,	2017)	

Pelatihan	 yang	 diselenggarakan	 oleh	 tim	 dosen	 dari	 UPN	 Veteran	 Jakarta	
mencakup	 perancangan	 desain	menggunakan	 bantuan	 teknologi	 Artificial	 Intelligence	
(AI)	 untuk	 mempercepat	 proses	 ideation	 dan	 produksi(Hashem	 &	 Hakeem,	 2024).	
Dengan	 memanfaatkan	 AI,	 warga	 dapat	 dengan	 mudah	 mendapatkan	 desain-desain	
menarik	 tanpa	 harus	memiliki	 latar	 belakang	 seni	 atau	 desain	 grafis	 yang	mendalam	
(Poleac,	 2024).	 Selain	 itu,	 pengadaan	 mesin	 press	 sablon	 sebagai	 hibah	 dari	 tim	
pengabdian	juga	diharapkan	dapat	membantu	warga	mempraktikkan	keterampilan	yang	
telah	dipelajari	secara	mandiri	dan	berkelanjutan.	

Melalui	 kegiatan	 ini,	 diharapkan	 dapat	 mendorong	 terciptanya	 wirausaha-
wirausaha	baru	di	 bidang	 industri	 kreatif	 di	Desa	Rawapanjang.	Adanya	keterampilan	
sablon	digital	yang	dikuasai	oleh	warga	akan	membuka	peluang	baru,	tidak	hanya	untuk	
meningkatkan	pendapatan	individu,	tetapi	juga	untuk	mendukung	ekonomi	lokal	secara	
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keseluruhan.	 Program	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 langkah	
awal	yang	signifikan	dalam	menggerakkan	roda	perekonomian	kreatif	di	desa	ini,	serta	
memberikan	dampak	positif	yang	berkelanjutan	bagi	masyarakat. 

	

Metode	Pelaksanaan	
Pelatihan	ini	diadakan	pada	tanggal	6	November	2024	bertempat	di	RW	13	Desa	

Rawapanjang,	 Kabupaten	 Bogor,	 Jawa	 Barat.	 Mitra	 yang	 dijadikan	 sasaran	 pada	
penyuluhan	 ini	 adalah	 perwakilan	 dari	 warga	 RW	 13	 Desa	 Rawapanjang	 Kabupaten	
Bogor.	 Perwakilan	 warga	 ini	 terdiri	 dari	 para	 ketua	 RT,	 warga	 setempat	 dan	 Karang	
Taruna.	

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar	1.	Lokasi	Desa	Rawapanjanag,	Kabupaten	Bogor	

	Metode	 yang	 digunakan	 dalam	menggunakan	 permasalahan	 yang	 ada	 di	mitra	
saat	ini	yaitu	dengan	melakukan	pendampingan	dan	pelatihan	agar	mempercepat	proses	
adopsi	teknologi	dalam	masyarakat(Rozak	et	al.,	2023).	Pelatihan	dan	pendampingan	ini	
dilakukan	dengan	dua	tahap	yang	pertama	adalah	pemahaman	tentang	sablon	itu	sendiri	
dan	perbedaan	antara	sablon	digital	dan	manual.	Tahap	ini	dirancang	untuk	memberikan	
kerangka	 kerja	 konseptual	 sebelum	memasuki	 praktek(Adi	 et	 al.,	 2023)	 .	 Tahap	 yang	
kedua	adalah	praktik	dari	sablon	digital	sendiri	sehingga	materi	yang	diberikan	di	tahap	
pertama	bisa	langsung	diaplikasikan	oleh	peserta.	Pendekatan	praktik	ini	perlu	dilakukan	
agar	agar	memberi	pengalaman	langsung	yang	mempercepat	penguasaan	keterampilan	
baru	 (Safitri	 et	 al.,	 2024).	Metode	 penilaian	 keberhasilan	 pelatihan	 ini	 adalah	 dengan	
melakukan	pre	dan	post	test	pada	saat	sebelum	dan	sesudah	pelatihan.	Pre	dan	post	test	
ini	digunakan	untuk	menguji	pengetahuan	pseserta	sebelum	dan	sesudah	pelatihan.		

Hasil	dan	Pembahasan	
Kegiatan	pengabdian	masyarakat	di	Desa	Rawa	Panjang	dimulai	dengan	tahapan	

konsolidasi	antara	tim	dosen	dan	mahasiswa	untuk	merumuskan	konsep	pelatihan	yang	
relevan	 dengan	 kebutuhan	 masyarakat	 setempat.	 Setelah	 melalui	 diskusi	 mendalam,	
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disepakati	bahwa	pelatihan	sablon	digital	akan	menjadi	fokus	utama	kegiatan	ini.	Selain	
memberikan	 pengetahuan	 praktis,	 pelatihan	 ini	 juga	 dirancang	 untuk	 memberikan	
manfaat	jangka	panjang	melalui	pemberian	hibah	mesin	press	kepada	warga	setempat.	

Konsep	 pelatihan	 yang	 telah	 dirumuskan	 disosialisasikan	 kepada	 masyarakat	
melalui	 perwakilan	 Ketua	 RW	 013,	 Bapak	 Muhammad	 Sobri,	 karena	 dalam	 proses	
pelatihan	 ini	 sangat	 perlu	 untuk	 menggandeng	 warga	 lokal	 dalam	 membangun	
kepercayaan	 komunitas(Abbas	 et	 al.,	 2023)	 (Harmanto	 &	 Farahsani,	 2021).	 Dalam	
pertemuan	 tersebut,	 konsep	 pelatihan	 dan	 manfaatnya	 dijelaskan	 secara	 mendetail.	
Respon	masyarakat	 sangat	 positif,	 dengan	 antusiasme	 tinggi	 dari	 warga	 yang	merasa	
kegiatan	ini	dapat	memberikan	peluang	usaha	baru.	

Pelatihan	 ini	 dihadiri	 oleh	 10	 orang	 peserta	 yang	 merupakan	 warga	 RW	 013.	
Sebelum	 pelatihan	 dimulai,	 peserta	 diberikan	 post-test	 awal	 untuk	 mengukur	
pemahaman	 mereka	 mengenai	 sablon	 digital.	 Hal	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	
pengetahuan	 peserta	 sebelum	 materi	 diberikan.	 Hasil	 dari	 pretest	 dijelaskan	 pada	
gambar	di	bawah	ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil	Pretest 

Pelatihan	terbagi	menjadi	dua	sesi	utama:			

1. Sesi	Teori	

Pada	 sesi	 ini,	 peserta	 diberikan	 pengetahuan	 dasar	 tentang	 sablon,	 meliputi	
perbedaan	antara	sablon	manual	dan	digital.	Materi	ini	dirancang	untuk	memberikan	
pemahaman	menyeluruh	mengenai	kelebihan	dan	kekurangan	dari	masing-masing	
metode	sablon,	sehingga	peserta	memiliki	dasar	teori	yang	kuat	(Nasri	et	al.,	2024). 

2. Sesi	Praktek	

			Sesi	 ini	 fokus	 pada	 praktek	 langsung	 pembuatan	 desain	 sablon	 menggunakan	
teknologi	 berbasis	 AI.	 Peserta	 diajarkan	 bagaimana	 cara	 membuat	 desain	 yang	
menarik,	proses	printing	desain	ke	bahan	sablon,	dan	tahap	press	kaos.	Metode	ini	
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dirancang	 agar	 peserta	 memiliki	 pengalaman	 langsung	 yang	 dapat	 mereka	
aplikasikan	setelah	pelatihan	(Fitri,	2024).	

Di	akhir	kegiatan,	dilakukan	serah	terima	mesin	press	sebagai	hibah	kepada	warga	
RW	013.	 Serah	 terima	 ini	 bertujuan	untuk	memastikan	 keberlanjutan	 kegiatan	 sablon	
digital	di	komunitas	tersebut.	Selain	itu,	post-test	dilakukan	kembali	untuk	mengevaluasi	
sejauh	mana	peningkatan	pengetahuan	peserta	setelah	mengikuti	pelatihan	Widawati	&	
Hanafi	(2021).	

Hasil dan Dampak Pelatihan 

Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	terjadi	peningkatan	signifikan	pada	hasil	post-
test	dibandingkan	dengan	pre-test	tercermin	dari	gambar	dibawah	ini.		

 

Gambar 2. Hasil Post-test 

Hal	 ini	mengindikasikan	efektivitas	pelatihan	dalam	meningkatkan	pemahaman	
peserta	 mengenai	 sablon	 digital.	 Warga	 juga	 menunjukkan	 minat	 tinggi	 untuk	
menerapkan	 pengetahuan	 yang	 telah	 diperoleh	 dalam	 kegiatan	 usaha	 mandiri,	
menunjukkan	potensi	keberlanjutan	dari	pelatihan	ini	(Fatkhurrokhman	et	al.,	2024).	

Kesimpulan	
Pelatihan	sablon	digital	di	Desa	Rawa	Panjang	berhasil	memberikan	pengetahuan	

dan	keterampilan	baru	kepada	masyarakat.	Hibah	mesin	press	diharapkan	dapat	menjadi	
modal	 awal	 bagi	 warga	 untuk	 mengembangkan	 usaha	 berbasis	 sablon	 digital	 secara	
mandiri.	Kegiatan	ini	telah	membuktikan	bahwa	pendekatan	yang	sistematis,	mulai	dari	
konsolidasi	hingga	evaluasi	hasil,	mampu	menciptakan	dampak	positif	dan	berkelanjutan	
bagi	masyarakat.		

Rekomendasi	 yang	 dihasilkan	 dari	 kegiatan	 pengabdian	masyarakat	 ini	 adalah	
pendampingan	lanjutan	untuk	memastikan	warga	dapat	mengoptimalkan	pemanfaatan	
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mesin	press	dan	menerapkan	 teknik	 yang	 telah	dipelajari.	 Selain	 itu,	 pelatihan	 serupa	
dapat	diperluas	ke	RW	atau	desa	lain	untuk	memperluas	manfaat	program	ini.	
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